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Abstrak: Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang banyak tumbuh dan berkembang di Indonesia, 
hasil panen tanaman kopi umumya  diolah menjadi bahan baku minuman dan terbukti hasil olahannya banyak 
digemari oleh masyarakat Indonesia khususnya Kalimantan Barat.  Proses pengolahan kopi terbagi menjadi dua 
yaitu pengolahan kering dan pengolahan basah, pada proses pengolahan basah terdapat beberapa permasalahan 
yang terjadi salah satunya pada saat menggiling kopi mentah sebelum dilakukan pengeringan. Proses penggilingan 
kopi mentah dilakukan dengan peralatan yang tidak ergonomis sehingga operator mengalami keluhan 
musculoskeletal disorders, operator membungkuk sehingga tidak dapat bekerja dalam waktu yang lama, produksi 
lambat karena harus memisahkan biji dengan kulit kopi yang telah digiling. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat risiko musculoskeletal disorders yang dialami pekerja menggunakan alat penggiling kopi 
mentah dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA), menerapkan prinsip anthropometri 
untuk menentukan desain alat yang akan dibangun agar dapat digunakan dalam posisi yang ergonomis dan 
mendapatkan rekomendasi postur tubuh kerja yang baik saat menggunakan alat penggiling kopi dengan 
menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA). Identifikasi keluhan operator saat menggunakan 
alat penggiling kopi sebelum perancangan dilakukan dengan analisis Rapid Entire Body Assesment (REBA), 
merancang desain alat berdasarkan nilai anthropometri operator, membangun alat  penggiling kopi yang 
ergonomis sesuai desain yang ditentukan dan menghitung hasil analisis REBA dengan menggunakan alat 
penggiling kopi setelah perancangan. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode REBA 
menunjukkan score 6 pada saat mengangkat kopi pada gilingan, score 7 pada saat menggiling kopi mentah, score 
9 pada saat mengambil hasil gilingan kopi. Score tersebut menunjukkan bahwa perbaikan dan perubahan 
dibutuhkan secara cepat karena postur kerja yang dihasilkan alat penggiling kopi tidak ergonomis. Sedangkan, 
hasil analisis REBA menunjukkan score 3 pada saat mengangkat kopi pada gilingan, score 4 pada saat menggiling 
kopi mentah, score 5 pada saat mengambil hasil gilingan kopi. score tersebut menunjukkan bahwa postur tubuh 
yang dihasilkan sudah ergonomis sehingga perbaikan dan perubahan mungkin dibutuhkan dalam waktu yang 
masih lama. 
 
Kata Kunci : Musculoskeletal Disorders, Penggiling Kopi Mentah, REBA 
 
1. Pendahuluan 
 Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman 
yang banyak tumbuh dan berkembang di Indonesia, 
hasil panen tanaman kopi umumya  diolah menjadi 
bahan baku minuman dan terbukti hasil olahannya 
banyak digemari masyarakat Indonesia khususnya 
di Kalimantan Barat. Berdasarkan data statistik 
Menteri Pertanian Sektor Kalimantan Barat pada 
tahun 2019, luas lahan yang digunakan sebagai 
perkebunan kopi di Kalimantan Barat adalah 11,683 
hektare dengan rata-rata produksi tahun 2019 adalah 
3,889 ton. Luas lahan yang digunakan untuk 
perkebunan kopi di Desa Punggur ini adalah 2 
hektare dengan jumlah tanaman kopi ±1000 batang. 
Tanaman kopi tersebut ditanami dengan jarak tanam 
1,5 meter dan disetiap celah ditanami tanaman lain 
seperti cabe dan rambutan. Petani kopi di Desa 
Punggur melakukan pengolahan kopi dengan dua 
cara yaitu pengolahan basah dan pengolahan kering. 
Pengolahan basah merupakan proses pengolahan  
buah kopi yang dilakukan dengan cara memisahkan 
buah kopi mentah sehabis dipetik dari batang kopi, 
menggiling kopi dengan cara manual, melakukan 
fermentasi, pengeringan biji kopi dengan 
memanfaatkan sinar matahari secara langsung, 
pemisahan kulit kopi yang sudah kering dan 
melakukan pengepakan hasil pengolahan kopi. 
Pengolahan kering merupakan proses pengolahan 
buah kopi yang dilakukan dengan cara memisahkan 
buah kopi dari daun, pengeringan dibawah sinar 
matahari secara langsung, penggilingan kulit kopi 
yang sudah kering, memisahkan biji kopi dan 
pengepakan. Proses basah dapat mempersingkat 
waktu produksi, hal ini disebabkan karena kulit kopi 
terlebih dahulu dipisahkan dari bijinya sehingga 
proses pengeringan dapat berlangsung dengan cepat. 
Petani di kabupaten Kubu Raya mayoritas 
melakukan pengolahan basah yaitu sekitar 75% dan 
25% petani melakukan pengolahan kering. 
Pengolahan basah dilakukan dengan menggunakan 
alat konvensional yang tidak ergonomis denganm 
rata-rata  score Nordic Body Map (NBM) saat 
menggiling kopi, mengangkat kopi pada gilingan, 
mengambil hasil gilingan kopi mentah dengan 
menggunakan alat penggiling kopi eksisting adalah 
86. Score tersebut menunjukkan bahwa postur kerja 
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tersebut dapat mengakibatkan operator alat 
penggiling kopi mengalami kelelahan yang 
berlebihan, tingkat resiko musculoskeletal disorders 
yang tinggi, tangan pegal dan sakit pada kaki 
sehingga perlu dilakukan perbaikan postur kerja 
secara segera. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Perancangan Produk 
Perancangan produk merupakan aktivitas 
pemasaran, desain, dan produksi dimana bagian 
pemasaran menjadi penghubung antara perusahaan 
dengan konsumen, bagian pemasaran memfasilitasi 
untuk identifikasi peluang pasar, segmentasi pasar, 
dan identifikasi kebutuhan konsumen. Bagian 
pemasaran juga mengatur komunikasi antara 
perusahaan dengan konsumen, bagian desain 
memiliki fungsi atau peran untuk mendefinisikan 
kebutuhan konsumen ke dalam konsep atau bentuk 
fisik dari produk (Murnawan & Widiasih, 2016: 77). 
Proses perancangan produk tentunya diawali dari 
pemahaman produsen akan persepsi dan harapan 
konsumen tentang produk itu. Perancangan produk 
dapat dikelompokkan menjadi 4 tipe yaitu platform 
produk baru, turunan dari produk eksisting, 
perbaikan produk eksisting, produk sangat baru. 
Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan dalam 
perancangan produk merujuk pada Kotler dan Keller 
(2009:287-306) terdiri dari penciptaan ide, 
penyaringan Ide, penetapan kebutuhan, 
pengembangan Ide, pengembangan strategi 
pemasaran, evaluasi atau pengujian lanjutan, rincian 
perbaikan. 
b. Ergonomi 
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
keserasian antara manusia dan pekerjaan yang 
dilakukan berdasarkan kemampuan, kebolehan dan 
keterbatasan pekerja. Fokus ergonomi melibatkan 
tiga komponen utama yang saling berinteraksi yaitu 
manusia, mesin dan lingkungan. Secara umum 
penerapan ergonomi memiliki tujuan menserasikan 
antara pekerjaan, peralatan, informasi dan 
lingkungan kepada pekerja, menganalisis hubungan 
fisik antara manusia dengan fasilitas kerja, 
mengurangi ketidaknyamanan pada saat bekerja 
(Restiani dan Suliantoro, 2014:2). Dalam ilmu 
ergonomi terdapat beberapa pokok permasalahan 
yang berhubungan dengan keterbatasan manusia 
yaitu anthropometri, cognitive, musculoskeletal 
disorder’s, cardiovaskular. 
Anthropometri adalah suatu kumpulan data 
matematis yang berhubungan dengan karakteristik 
fisik tubuh manusia yaitu ukuran, bentuk dan 
kekuatan serta penerapan dari data tersebut untuk 
penanganan masalah perancangan. Pengambilan 
data anthropometri dilakukan dengan menggunakan 
kursi anthropometri, portabel anthropometri, 
timbangan, mistar. Anthropometri adalah suatu 
kumpulan data matematis yang berhubungan dengan 
karakteristik fisik tubuh manusia yaitu ukuran, 
bentuk dan kekuatan serta penerapan dari data 
tersebut untuk penanganan masalah perancangan. 
Pengambilan data anthropometri dilakukan dengan 
menggunakan kursi anthropometri, portabel 
anthropometri, timbangan dan mistar. Data yang 
dihasilkan berdasarkan anthropometri dapat 
diaplikasikan dalam beberapa tipe perancangan 
(Wignjosoebroto 1995:71-84). 
a. Perancangan areal kerja 
b. Peralatan kerja 
c. Perancangan produk komsumtif 
d. Perancangan lingkungan  kerja fisik 
c.  Rapid Upper Limb Assesment (REBA) 
Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah 
suatu metode yang dapat digunakan secara cepat 
untuk menilai postur leher, punggung, pergelangan 
tangan, dan kaki pekerja, apabila penilaian postur 
menggunakan metode REBA menghasilkan score 
tinggi artinya diperlukan tindakan investigasi dan 
perubahan sikap segera (setiorini dkk, 2019 :2-3). 
Metode REBA juga dipengaruhi oleh faktor 
coupling, beban eksternal yang dialami oleh tubuh 
serta aktivitas pekerja. Salah satu hal yang 
membedakan metode REBA dengan metode analisa 
lainnya yaitu metode ini dapat menganalisi seluruh 
bagian tubuh pekerja melalui fokus postur tubuh 
dengan tujuan untuk mengurangi potensi terjadinya 
musculoskeletal disorder’s (MSDs) pada tubuh 
pekerja. Pekerjaan dengan beban yang berat 
mengakibatkan pengurasan tenaga yang berlebihan 
merupakan faktor yang mengakibatkan terjadinya 
keluhan musculoskletal dan kelelahan dini 
(Sulaiman dan Sari, 2016 : 6-25). 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
analisis REBA adalah sebagai berikut: 
1. Grup A 
Adapun orga tubuh yang masuk dalam kategori 
Ggrup A dalam  perhitungan skor REBA terdiri 
dari: 
a. Batang Tubuh (Trunk), pada organ tubuh trunk 
nilainya ditambahkan 1 apabila tubuh diputar 
dan tubuh dibengkokan. 
 
Gambar 1. Batang tubuh 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
b. Leher (Neck), pada organ tubuh ini nilainya 
ditambahkan 1 apabila leher diputar dan leher di 
bengkokkan yang dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
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Gambar 2. Leher 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
c. Kaki (Legs), pada organ tubuh ini nilainya 
ditambah 1 jika kaki berbentuk sudut 30-60 
derajat, ditambah 2 jika kaki berbentuk sudut 
lebih dari 60 derajat yang dapat dilihat pada 
gambar 2.3. 
 
Gambar 3. Kaki 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
Berdasarkan nilai trunk, neck, dan legs score, 
maka nilai skor REBA yang dihasilkan merujuk 
pada (Restuputri.dkk, 2017:22) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Skor Trunk, Neck dan Legs 
 
Trunk 
1 2 3 4 5 
Neck Legs      
1 
1 1 2 2 3 4 
2 2 3 4 5 6 
3 3 4 5 6 7 
Neck 4 4 5 6 7 8 
2 
1 1 3 4 5 6 
2 2 4 5 6 7 
3 3 5 6 7 8 
Neck Legs      
 4 4 6 7 8 9 
Neck Legs      
3 
1 3 4 5 6 7 
2 3 5 6 7 8 
3 5 6 7 8 9 
Neck Legs      
4 1 6 7 8 9 9 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
Menurut Restuputri (2017:22), pertimbangan 
lain yang harus diperhitungkan dalam perhitungan 
nilai A selain nilai score trunk, neck, legs adalah 
load dan Force dengan nilai coupling yang tertera 
pada tabel dibawah ini. 
  
 
Tabel 3. Score Load/Force 
Load/force 
0 1 2 +1 
<10 lb 
(<5 kg) 






up of force 
(Sumber : Restuputri.dkk, 2017:22) 
2. Grup B  
Adapun orga tubuh yang masuk dalam 
kategori grup B dalam perhitungan skor REBA 
terdiri dari: 
a. Upper Arms (lengan atas) 
 
Gambar 4. Skor lengan Atas 
(Sumber : Restuputri.dkk, 2017:22) 
b. Lower Arms (lengan bawah) 
 
 
Gambar 5. Skor lengan Bawah 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
c. Wrists (tangan) 
 
Gambar 6. Tangan 
(Sumber: Restuputri.dkk, 2017:22) 
Berdasarkan nilai upper arms, lower arms, dan 
wrists, maka skor yang dihasilkan merujuk pada 
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Tabel 4. Score Gup C 
 A 
B 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 
2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 
4 2 3 3 4 5 7 8 9 10 11 11 12 
5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 
6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 
7 4 5 6 7 8 9 9 10 11 11 12 12 
8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 
9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 
10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
 
Adapun penentuan score REBA dipengaruhi oleh 
aktifitas yang dilakukan, score aktifitas tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Score Activity 
Activity 











more than 4 
times per 
minute 




posture or an 
unstable base 
Setelah menentukan score REBA dapat diketahui 
kategori resiko postur kerja seperti pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 6.Score REBA 
REBA 
Score 
Risk Level Action 




4-7 Medium Necessary 
8-10 High Necessary Soon 
3. Kondisi Eksisting Alat Penggiling Kopi 
 Alat penggiling kopi yang digunakan oleh 
masyarakat desa Punggur kecamatan Sungai Kakap 
kabupaten Kuburaya provinsi Kalimantan Barat saat 
ini memiliki ukuran pendek dengan ukuran panjang 
85 cm, posisi dayungan terlalu bawah yaitu 38 cm 
diukur dari bawah, sehingga mengakibatkan 
operator membungkuk, kesusahan dalam memutar 
dayungan alat penggiling kopi, kelelahan yang 
berlebihan dan keluhan musculoskeletal disorder’s 
yang tinggi. Alat penggiling kopi digunakan untuk 
mencacah kopi dan kulit kopi. namun, tidak dapat 
memisahkan kopi dengan kulit hasil gilingan. 
Kondisi awal alat penggiling kopi secara lengkap 
dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 
Gambar 7. Kondisi Alat Penggiling Kopi      
     Sebelum Perancagan 
4. Pengolahan Data 
a. Analisis REBA saat Mengangkat Kopi pada 
Gilingan Sebelum Perancangan. 
Adapun postur kerja yang dihasilkan pada saat 
mengangkat kopi pada gilingan sebelum 
perancangan seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 8. Penilaian Postur Kerja Saat Mengangkat Kopi 
Sebelum Perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
saat mengangkat kopi dapat  dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 7. Penilaian Pergerakan Tubuh Saat Mengangkat  
Kopi 
No Faktor Penilaian Pergerakan 
1 Leher 
Leher membentuk 






membentuk sudut >60˚ 
posisi bungkuk 
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Adapun Score REBA pada saat mengangkat 
kopi mentah pada gilingan seperti pada tabel berikut.  
Tabel 8. Score REBA 
Tabel A Tabel B 
Bagian Tubuh Score Bagian Tubuh Score 
Leher 2 






Lengan bawah (Lower 
Arms) 
2 
Kaki (Legs) 1 
Pergelangan Tangan        
( wrist) 
2 
Total 5 Total 3 
Load/force 0 Coupling/pegangan 1 
Total A 5 Total B 4 
Score Tabel C  5 
Activity Score  1 
Score REBA  6 
Tabel perhitungan score metode Rapid Entire 
Body Assesment (REBA) menunjukkan bahwa score 
yang didapat adalah 6, score tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan pengangkatan kopi mentah pada 
gilingan kopi sebelum perancangan masuk pada 
kategori medium sehingga perlu dilakukan 
perbaikan dalam waktu yang lama 
b. Analisis REBA saat Menggiling Kopi pada 
Gilingan Sebelum Perancangan. 
Adapun postur kerja yang dihasilkan pada saat 
menggiling kopi mneggunakan alat penggiling kopi 
sebelum perancangan seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 9. Penilaian Postur Kerja Saat Menggiling Sebelum 
Perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
saat mengangkat kopi dapat  dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 9. Penilaian Pergerakan Tubuh Saat Pengilingan Kopi 
Sebelum Perancangan 
No Faktor Pergerakan 
1 Leher 
Leher membentuk sudut 





membentuk sudut 45˚ - 
90˚ posisi bungkuk 
 
Tabel 9. Penilaian Pergerakan Tubuh Saat Pengilingan Kopi 
Sebelum Perancangan (Lanjutan) 
No Faktor Pergerakan 
3 Kaki (Legs) 
Lutut membengkok 
sekitar 5˚ - 25˚ 




Lengan atas membentuk 






















Adapun Score Rapid Entire Body Assesment 
(REBA) pada saat menggiling kopi mentah dengan 
menggunakan alat penggiling sebelum perancangan 
seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 10. Score REBA pada penggiligan kopi sebelum 
perancangan 


























Total A 6 Total B 3 
Score Tabel C 6  
Activity Score                   1  
Score REBA 7 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui total score 
REBA pada proses penggilingan kopi mentah 
dengan menggunakan alat giling kopi sebelum 
perancangan yaitu 7, hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan penggilingan yang dilakukan masuk pada 
kategori medium sehingga perlu dilakukan 
perbaikan dalam waktu yang lama.  
c.  Analisis REBA saat Mengambil hasil gilingan 
Kopi pada Gilingan Sebelum Perancangan.  
Adapun postur kerja yang dihasilkan pada saat 
mengangkat hasil gilingan sebelum perancangan 
seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 10. Penilaian Postur Kerja saat Mengangkat 
Hasil Gilingan sebelum Perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
saat mengangkat kopi dapat  dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 11.  Penilaian Postur Awal  Proses Mengambil 
Hasil Gilingan Kopi 
No Faktor Pergerakan 
1 Leher 
Leher membentuk sudut 






membentuk sudut 20˚- 
60˚ posisi bungkuk 
3 Kaki (Legs) 










Lengan atas membentuk 
























Adapun score REBA pada saat mengambil 
hasil gilingan kopi seperti pada tabel berikut. 
Tabel 12. Score REBA Eksisting Saat Mengambil Hasil 
Gilingan 












Tabel 12. Score REBA Eksisting Saat Mengambil Hasil 
Gilingan (Lanjutan) 

























Total A 6 Total B 5 
Score 
Tabel C 








Dari tabel perhitungan score metode Rapid 
Entire Body Assesment (REBA) menunjukkan 
bahwa score yang didapat adalah 9 hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pengambilan hasil 
gilingan yang dilakukan masuk pada kategori  high 
sehingga perlu dilakukan perbaikan secepatnya. 
 
d. Analisis REBA saat Mengangkat Kopi pada 
Gilingan Setelah Perancangan.  
Proses pengangkatan kopi setelah perancangan 
dilakukan dari permukaan gilingan ke lubang 
penggilingan kopi. Proses pengangkatan kopi 
setelah perancangan menghasilkan postur kerja 
seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 12. Penilaian Postur Kerja Saat Mengangkat Kopi 
Setelah Perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
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Tabel 14. Penilaian Postur Kerja Saat Mengangkat Kopi 
Sebelum Perancangan 
No Faktor Pergerakan 
1 Leher 
Leher membentuk sudut 







20° posisi berdiri 






































Adapun Score Rapid Entire Body Assesment 
(REBA) pada saat mengangkat kopi mentah pada 
gilingan hasil rancangan seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 15. Score REBA saat mengangkat kopi Setelah 
Perbaikan 










































Dari tabel diatas perhitungan score metode 
Rapid Entire Body Assesment (REBA) 
menunjukkan bahwa score yang didapat adalah 3, 
hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengangkatan  
yang dilakukan masuk pada kategori law dengan 
perubahan yang dibutuhkan sangat lambat (Maybe 
Necessary). 
e.  Analisis REBA saat Menggiling Kopi dengan 
Mengunakan Gilingan Setelah Perancangan. 
Proses menggiling kopi mentah dengan 
menggunakan alat  penggiling kopi setelah 
perancangan menghasilkan postur kerja seperti pada 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar 13. Penilaian Postur Kerja Saat Menggiling Sebelum 
Perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
saat mengiling kopi setelah perancangan dapat  
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16.  Penilaian pada pengilingan kopi setelah 
perancangan 
No Faktor Pergerakan 
1 Leher 
Leher membentuk 







20° sedikit bungkuk 
3 Kaki (Legs) 
Kaki berbentuk 
Flexion >60° 




























Adapun Score Rapid Entire Body Assesment 
(REBA) pada saat menggiling kopi mentah pada 
gilingan hasil rancangan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 17. Score REBA Pada Penggiligan Kopi Setelah 
Perancangan 










































Berdasarkan tabel diatas diketahui total score 
REBA pada proses penggilingan kopi mentah 
dengan menggunakan alat penggiling kopi setelah 
perancangan yaitu 4, score tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan penggilingan yang dilakukan masuk 
pada kategori medium (necessary) sehingga perlu 
dilakukan perbaikan dalam waktu yang masih lama. 
f.  Analisis REBA saat Mengambil hasil gilingan 
Kopi pada Gilingan Setelah Perancangan. 
      Proses pengambilan hasil gilingan kopi pada alat 
penggiling kopi setelah perancangan menghasilkan 
postur kerja seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 14. Penilaian Postur Kerja Saat Mengangkat hasil 
gilingan sebelum perancangan 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilakukan 
penilaian postur tubuh menggunakan metode 
REBA, adapun hasil penilaian postur tubuh operator 
saat mengambil hasil gilingan kopi setelah 
perancangan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 18.  Penilaian Postur Kerja Proses Mengambil hasil 
gilingan Setelah Perancangan 
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Adapun Score REBA pada saat mengambil 
hasil gilingan kopi  dengan menggunakan alat 
penggiling kopi setelah perancangan dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 19. Score REBA saat mengambil hasil gilingan 
setelah perancagan 










































Dari tabel perhitungan score metode Rapid 
Entire Body Assesment (REBA)  pada proses 
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pengambilan hasil gilingan setelah perancangan 
menunjukkan bahwa score yang didapat adalah 5. 
Score tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
pengambilan hasil gilingan yang dilakukan masuk 
pada kategori  medium (necessary) sehingga perlu 
dilakukan perbaikan  dan perubahan, namun dalam 
waktu yang masih lama. 
 
5. Analisa 
a.  Analisa Kondisi Eksisting Alat Penggiling kopi   
Mentah 
  Analisis postur kerja operator penggiling kopi 
dilakukan dengan metode Rapid Entire Body 
Assesment, adapun hasil analisis dengan metode dan 
hasil REBA menghasilkan score 8 pada saat 
mengangkat kopi pada gilingan, score 9 pada saat 
menggiling kopi, score 9 pada saat operator 
mengambil hasil gilingan kopi. Score REBA  berada 
dalam kategori tinggi disebabkan oleh aat 
penggiling kopi mentah sebelum perancangan 
memiliki  dimensi panjang 85 cm dan jarak 
kepegangan bawah (dayungan) memiliki ukuran 38 
cm dari permukaan tanah, ukuran tersebut sangat 
pendek dibandingkan dengan dimensi tubuh 
operator, putaran dayungan yang keras membuat 
operator mengalami rasa sakit pada tangan saat 
menggunakan alat tersebut dalam waktu yang lama, 
menyebabkan operator membungkuk dan merasa 
tidak nyaman saat menggiling kopi. Score REBA 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa penyelidikan 
dan perubahan dibutuhkan, karena postur kerja yang 
dihasilkan tidak ergonomis dan masuk pada kategori 
hight (tinggi). Perubahan yang dibutuhkan secara 
signifikan berada pada organ tubuh leher, batang 
tubuh dan lengan atas. Perubahan dapat dilakukan 
dengan menggunakan alat penggiling kopi yang 
lebih ergonomis, alat penggiling yang disesuaikan 
dengan ukuran operator yang menggunakan, alat 
yang digunakan dalam posisi duduk dan 
mennggiling dengan kaki. 
b. Analisa Kondisi Setelah Perancangan Alat  
Penggiling Kopi Mentah 
Alat penggiling kopi setelah perancangan 
menghasilkan posisi kerja duduk dan mendayung 
dengan kaki, analisis postur kerja operator alat  
penggiling kopi setelah perancangan dilakukan 
dengan metode Rapid Entire Body Assesment, hasil 
analisis dengan metode REBA menghasilkan score 
3 pada saat mengangkat kopi pada gilingan, score 4 
saat proses menggiling kopi dan score 5 saat 
mengangkat hasil gilingan kopi mentah. Score 
REBA yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
penyelidikan dan perubahan belum dibutuhkan 
dalam waktu dekat dan mungkin jika dibutuhkan 
dalam waktu yang masih lama, perubahan tersebut 
mungkin dibutuhkan karena perubahan dari manual 
berpindah ke otomatis. Score REBA hasil 
perancangan menunjukkan adanya perubahan secara 
signifikan menjadi lebih ergonomis sehingga 
operator dapat meneggunakan alat penggiling kopi 
dengan aman, tidak mengalami kelelahan yang 
berlebihan dan proses penggilingan dapat bertahan 
lebih lama. 
c. Analisa Teknis Alat Penggiling Kopi Mentah 
 Alat penggiling kopi mentah dirancang 
menggunakan penggerak secara manual dan 
dioperasikan dengan menggunakan kaki. Metode 
kaki/engkolan bertujuan untuk meringankan beban 
kerja pada proses penggilingan kopi dengan 
mengubah posisi berdiri membungkuk menjadi 
posisi duduk normal. Alat penggiling kopi mentah 
dibangun dengan menggunakan material besi dan 
khusus pada bagian putaran gilingan menggunakan 
bahan kayu bulat, bahan kayu tersebut bertujuan 
agar kulit kopi saat melakukan penggilingan dapat 
melekat sehingga tidak bergabung pada biji kopi 
hasil gilingan. Alat peggiling kopi mentah dibuat 
secara portabel sehingga dapat digunakan 
diberbagai tempat dan bisa berpindah-pindah. 
Tingkat keamanan bahan besi dan kayu yang 
digunakan sebagai material dalam perancangan alat 
penggiling kopi mentah memiliki tingkat keamanan 
konsumtif yang baik, karena proses penggilingan 
kopi mentah dilakukan untuk memisahkan kulit luar 
kopi dengan biji kopi sehingga tidak mempengaruhi 
bagian kopi yang dikonsumsi karena masih di dalam 
kulit tipis yang akan terpisah pada saat proses 
pencucian dan pengeringan. Alat penggiling kopi 
mentah dirancang berdasarkan data anthropometri 
pengguna  sehingga dapat dioperasikan secara baik 
dan dalam posisi ergonomis. Alat penggiling kopi 
mentah menggunakan penggerak manual sehingga 
poses produksi lebih lambat dibandingkan jika 
menggunakan otomatis, hal ini terjadi karena semua 
proses penggilingan kopi dilakukan dengan 
menggunakan anggota tubuh secara manual. Alat 
penggiling kopi mentah hasil rancangan memiliki 
kelebihan dibandigkan dengan produk eksisting 
yaitu alat penggiling kopi dapat mempersingkat 
waktu kerja penggilingan, mengubah postur kerja 
menjadi lebih ergonomis dan alat dapat dioperasikan 
diberbagai tempat atau dapat berpindah-pindah. 
 
6. Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.Tingkat risiko musculoskeletal  disorder’s yang 
dialami pekerja saat mengangkat, menggiling dan 
mengambil hasil gilingan kopi mentah dengan 
menggunakan alat penggiling kopi sebelum 
perancangan berada pada kategori High dengan 
score analisis Rapid Entire Body Assesment 
(REBA)  yang dihasilkan adalah 6 pada saat 
mengangkat kopi pada gilingan, 7 pada saat 
menggiling kopi mentah, 9 pada saat mengambil 
hasil gilingan kopi. Score tersebut menunjukkan 
bahwa perbaikan dan perubahan dibutuhkan 
secara cepat karena postur kerja yang dihasilkan 
alat penggiling kopi tidak ergonomis. 
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b.Desain alat yang dibangun dapat digunakan dalam 
posisi yang ergonomis memiliki ukuran tinggi 
penyimpanan kopi sementara 82.88 cm, tinggi 
lubang penampungan 63.29 cm, batas dayungan 
penggerak gilingan 53.84 cm, diameter lubang 
penampungan 40.3 cm, lebar dudukan 36 cm, jarak 
duduk ke pegangan 54.3 cm, tinggi alat 120.11 cm, 
tinggi dudukan 102.02 cm, lebar dayungan 
penggerak 9.61 cm, lebar alat  87.15 cm. Ukuran 
tersebut ditentukan berdasarkan pengolahan data 
anthropometri operator penggiling kopi mentah, 
dengan mempertimbangkan nilai persentil yang 
digunakan yakni antara persentil 5, persentil 50 
dan persentil 95. 
c.Postur tubuh kerja yang baik saat menggunakan 
alat penggiling kopi adalah posisi duduk dan 
menggiling kopi dengan menggunakan kaki untuk 
memutar pedal dayungan, karena kaki memiliki 
tenaga yang lebih besar dibandingkan tangan. 
Proses penggilingan kopi mentah dengan 
menggunakan alat penggiling kopi setelah 
perancangan ini menunjukkan score analisis 
REBA yang lebih kecil dari pada score analisis 
sebelum perancangan. Score REBA yang 
dihasilkan saat menggiling kopi dengan 
menggunakan alat penggiling kopi setelah 
perancangan adalah 4, score tersebut 
menunjukkan bahwa postur tubuh yang dihasilkan 
sudah ergonomis sehingga perbaikan dan 
perubahan mungkin dibutuhkan dalam waktu yang 
masih lama. 
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